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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu dan informasi, 

melainkan proses untuk memberikan pemahaman tentang apa yang diajarkan oleh 

pendidik ke peserta didik sehingga kemampuan dapat diasah dengan baik. Menurut   

Syaadah, dkk (2022) pengertian dari pendidikan adalah suatu kegiatan 

pembelajaran di kelas yang dilaksanakan untuk  mencapai  tujuan. Sejalan dengan  

Rahman, dkk. (2022) pendidikan ialah suatu proses pembelajaran yang dilalui oleh 

peserta didik agar dapat memahami, mengerti, dan menjadikan peserta didik 

semakin dewasa sehingga mampu berfikir lebih kritis. 

 Dalam hal mengasah kemampuan, baiknya proses pembelajaran dikelola 

oleh guru dengan sebaik mungkin. Rencana pembelajaran, keteramapilan mengajar 

dan starategi yang tepat dilakukan secara sistematis sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai memenuhi kriteria dalam mengasah kemampuan peserta didik. Di dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Permendikbudristek) Nomor 16 Tahun 2022 Pasal 23 ayat 2 menjelaskan tentang 

Standar Proses pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah yang bertujuan membangun kemandirian serta 

tanggung jawab dalam proses pembelajaran, kehidupan sehari-hari, saling 

menghargai dan mengapresiasi keragaman pendapat, membangun suasana 

pembelajaran yang aktif untuk memberi feedback kepada pendidik dan peserta didik 

sehingga mampu berfikir kritis.  

Pada saat ini, penerapan Kurikulum Merdeka pada Profil Pelajar Pancasila 

sebagaimana diatur dalam Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asessmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan Riset dan Teknologi 

No 009/H/KR/2022 tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar 

Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. Profil Pelajar Pancasila dibagi kedalam enam 
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dimensi yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia, mandiri, bergotong-royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan 

kreatif. Pembelajaran pada abad 21 merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keterampilan pengetahuan, keterampilan membaca dan menulis 

serta sikap. Keterampilan yang dimiliki peserta didik tersebut dapat dikembangkan 

oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran, sehingga memunculkan 

kegiatan yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan materi yang diajarkan. 

Kemampuan yang perlu diasah pada abad 21 meliputi kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving skills), komunikasi 

(communications skills), kreativitas dan inovasi (creativity and innovation) serta 

kolaborasi (collaborations) atau biasa yang disingkat dengan 4C (Iffah, dkk. 2023). 

Pada kehidupan saat ini yang ini penuh dengan informasi yang berlimpah dan 

beragam, perlunya peserta didik dapat kritis dalam menyaring segala yang diterima. 

Salah satu dari keterampilan 4C yang melatih diri dalam mengelola segala bentuk 

informasi secara bertahap dalam prosesnya adalah kemampuan berfikir kritis 

Kemampuan berfikir kritis memungkinkan peserta didik untuk menganalisis 

informasi secara cermat, mengevaluasi argumen secara objektif, dan mengambil 

keputusan secara rasional.  

Kenyataan pada saat ini, Indonesia yang merupakan negara berkembang 

masih merangkak dalam upaya meningkatkan kualitas dalam pendidikan. 

Berdasarkan data Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD) yang merilis hasil Programne for International Student Assessment (PISA) 

yang merupakan sebuah program Internasional yang bertujuan untuk mengevaluasi 

sistem pendidikan di berbagai negara. Pada tahun 2022 termasuk edisi ke-8 

Indonesia mengikuti asesmen pendidikan yang diselenggarakan 3 tahun sekali. 

Partisipasi peserta didik Indonesia untuk tes PISA edisi ke-8 terhadap populasi 

peserta didik usia 15 tahun berada di angka 84,9%, sama seperti edisi sebelumnya 

tahun 2018. 
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Gambar 1.1  Hasil Presentase Jumlah Peserta Didik Indonesia Berdasarkan 

Level Kemampuan Pada PISA 2022 

Sumber: Data Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). 

Membaca hasil presentase diatas, bahwa hasil dari jumlah peserta didik 

Indonesia pada subjek kemampuan membaca, matematika dan sains presentase 

tertinggi berada di level 1. Dengan hal ini, sekitar 35% peserta didik berada di 

tingkat kemampuan membaca dan matematika paling rendah atau lebih dan sekitar 

41% peserta didik Indonesia memiliki Tingkat kompetensi sains paling rendah atau 

lebih. Peringkat skor PISA tahun 2022 literasi Indonesia berada di peringkat 71 dari 

81 negara dengan skor 359. Hasil yang ditunjukkan pada kemampuan membaca 

pada PISA Indonesia edisi ke-8 menurun dari edisi sebelumnya. Kemampuan 

membaca peserta didik di Indonesia rata-rata hanya dapat mecapai level 1 dan 2 

dari 6 level soal. Oleh karena itu, PISA menyimpulkan bahwa kemampuan berfikir 

kritis peserta didik Indonesia dinilai sangat rendah.  

Berdasarkan data PISA 2022 diatas menampakan bahwa Indonesia berada 

dalam kuadran low performance dengan high equity. Low performance artinya 

secara keseluruhan, hasil belajar peserta didik rendah, mungkin diukur melalui nilai 

rata-rata atau standar akademik tertentu. Kemudian high equity artinya kesempatan 

belajar, sumber daya pendidikan, atau dukungan yang diberikan tersebar secara 

merata tanpa diskriminasi berdasarkan status sosial, ekonomi, atau demografi 
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lainnya. Artinya, meskipun ada kesetaraan dalam akses atau perlakuan, kualitas atau 

hasil akhir belum mencapai tingkat yang diinginkan atau memuaskan.  

Indonesia masih mempunyai kesempatan untuk menaikkan kemampuan 

berfikir kritis dengan kapasitas dan potensi yang belum dikembangkan. Menurut 

Munawar Ahmad, dkk. (2024) bahwa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

menuntut peserta didik untuk memiliki pemahaman mendalam tentang fakta-fakta 

yang relevan sebelum membentuk opini atau membangun argumen. Kemampuan 

berfikir kritis pasti berdampak pada perkembangan kognitif dan kemampuan 

beradaptasi peserta didik (Lidiawati & Aurelia, 2023). Peserta didik perlu dibekali 

kemampuan berfikir kritis sehingga mampu memahami, mengkritik, dan menyikapi 

permasalahan kompleks dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (Susantun, 

2023). Pada proses membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berfikir 

kritis perlu adaptasi secara bertahap dengan pelatihan di kelas yang diarahkan oleh 

guru terkait materi yang diajarkan. 

Pada praktik pengajaran di dalam kelas, guru membuka dan menerima 

pemikiran tentang ide-ide atau gagasan dari peserta didik. Sejalan dengan itu, 

Rosmalinda, dkk. (2021) menyatakan bahwa pembelajaran yang berfokus pada 

guru dapat menyebabkan peserta didik menjadi tidak aktif karena kurangnya 

kesempatan untuk mengekspresikan diri. Sehingga, kemampuan berpikir kritis 

siswa kurang optimal. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

Indonesia disebabkan oleh kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan 

guru (Dari, dkk. 2020). Didukung oleh Haryati & Firmadani (dalam Ardania, dkk. 

2024) yang menerangkan tentang teori Vygotsky yang memberi peluang terhadap 

peserta didik  untuk  menumbuhkembangkan  pengetahuan  melalui interaksi  

dengan  orang  lain  dan  dunianya. Teori  ini  dibentuk  dengan  konsep  yang  

menuntun  individu  supaya bekerja  sama  dengan  individu  lain  sehingga  

terciptalah  hasil  dari  dualistik  berpikir. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pendidik untuk mengasah kemampuan berfikir kritis yaitu melalui model 

pembelajaran yang mengedepankan partisipasi peserta didik. 
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Menurut Widia, dkk (2019) menyatakan bahwa model pembelajaran yang 

diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 

cooperative learning. Sejalan dengan itu menurut Arikunto (dalam Utami, dkk 

2021) pembelajaran kooperatif adalah satu contoh pembelajaran yang terkenal 

dipakai guru. Melalui pendekatan pembelajaran aktif & berkelompok atau yg 

dikenal menggunakan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), diperkenalkan 

pembelajaran kooperatif. CBSA adalah suatu proses aktivitas belajarmengajar yang 

melibatkan murid secara langsung. Pengalaman peserta didik dalam aktivitas 

kelompok menjadikan pembelajaran berlangsung secara mendalam dengan 

mengedepankan bagaimana proses berifikir kritis dilaksanakan dalam diskusi 

kelompok. 

Salah satu model tipe cooperative learning adalah Spontaneus Group 

Discussion. Menurut Huda (dalam Shoviana & Haikal, 2022) model pembelajaran 

spontaneus group discussion adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa ada 

rencanan sebelumnya dan pelaksanaan diskusinya spontan. Dijelaskan oleh Slavin 

(dalam Hamran, dkk 2023) pembelajaran spontaneus group discussion dapat 

menghidupkan kelas, karena peserta didik dapat lebih fokus terhadap masalah yang 

didiskusikan terkait materi pembelajaran di kelas. Dimana grup diskusi akan 

dibentuk secara spontan tanpa ada rencana sebelumnya. Model pembelajaran ini 

menjadikan peserta didik memfokuskan diri dalam berdiskusi kelompok secara 

spontan dengan menyelesaikan masalah terkait materi. 

Uraian diatas diperkuat dengan peneliti terdahulu yang memiliki kaitan 

dengan penelitian ini. Penelitian pertama yang dilakukan oleh Safitri Elsa (2023) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneus Group Discussion  

(SGD) Terhadap Komunikasi Matematis Ditinjau dari Kecerdasan Majemuk 

Peserta Didik” dengan hasil penelitian bahwa adanya keterkaitan antara peserta 

didik yang memiliki kecerdasan majemuk dengan komunikasi matematis. Nilai 

komunikasi matematis yang diberikan perlakuan spontaneus group discussion lebih 

baik dilihat dari hasil post-test yang diberikan. Oleh karena itu, pendidik akan lebih  
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berinovasi dan termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas 

sehingga mengurangi kelemahan peserta didik. 

Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah yang 

dilasknakan oleh Yudha, dkk (2023) yang berjudul “Efektivitas Spontaneus Group 

Discussion dalam Keterampilan Berbicara pada Siswa SMP” dari hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa spontaneus group discussion dapat memberikan 

peningkatan kemampuan berbicara peserta didik tingkat SMP dan menjadi 

alternatif bagi pendidik untuk menerapkan model pembelejaran ini. Penggunaan 

model pembelajaran spontaneus group discussion pada penelitian ini berlangsung 

efektif terhadap kemampuan berkomunikasi peserta didik berdasarkan data dari 

hasil pre-test dan post-test yang dilakukan oleh peneliti. 

Penelitian ketiga yang telah dilakukan oleh Sari, dkk (2024) yang berjudul 

“Peningkatan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Melalui Metode spontaneus 

group discussion.” Peneliti menyimpulkan bahwa dari hasil observasi aktivitas 

belajar peserta didik mengalami peningkatan pada setiap pertemuannya. Namun, 

peserta didik hanya mencapai kategori aktif pada aspek pertama yaitu perhatian 

dalam kegiatan belajar dan mengajar, serta aspek kedua yaitu bekerja sama dengan 

teman dalam kelompok. Sedangkan aspek ketiga yaitu siswa mampu bertanya atau 

mengemukakn pendapat serta keaktifan siswa merespon pertanyaan guru belum 

tercapai dengan baik. Adanya pengaruh guru sebagai penagajar dalam hal ini belum 

maksimal dalam proses pembelajaran. 

Untuk menindaklanjuti penelitian tentang pengaruh Spontaneus Group 

Discussion terhadap berfikir kritis, peneliti telah melakukan studi pendahuluan 

pada Jumat, 23 Februari 2024. Peneliti melakukan wawancara kepada salah satu 

guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Guru menyatakan bahwa jumlah guru 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 9 Palembang hanya ada 3 guru 

sehingga metode yang sering dilaksanakan dalam proses pembelajaran adalah 

metode ceramah daripada pendekatan pembelajaran yang lain. Satu guru 

Pendidikan Pancasila meng-handle 11 kelas sehingga cukup kewalahan dalam 

mengatur masing-masing kelasnya. 
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Studi pendahuluan dilanjutkan di SMP Negeri 9 Palembang pada Jum’at 20 

September 2024, guru menyatakan jarang melaksanakan kegiatan diskusi. Peneliti 

mendapat kesempatan untuk melakukan tinjauan langsung ke kelas didapati bahwa 

peserta didik dalam proses tanya-jawab belum sepenuhnya maksimal dalam 

menjawab pertanyaan padahal ketika ditanya apakah materinya sudah dipahami 

peserta didik menjawab sudah memahami materinya. Kemudian, rasa ingin tahu 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari belum nampak. Terlebih lagi, fakta di 

lapangan bahwa SMP Negeri 9 Palembang terdapat peraturan untuk seluruh peserta 

didik tidak di izinkan membawa handphone ketika sedang berada di lingkungan 

sekolah menjadikan peserta didik mencari sumber belajar dari buku paket pelajaran 

atau diarahkan ke perpustakaan untuk mencari sumber belajar yang lebih banyak. 

Berdasarkan uraian diatas yang mencakup informasi, penelitian terdahulu 

dan studi pendahuluan peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Spontaneus Group Discussion Terhadap Kemampuan 

Berfikir Kritis Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP 

Negeri 9 Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan spontaneus 

group discussion terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila di SMP Negeri 9 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diajukan, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan spontaneus group discussion 

terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila di SMP Negeri 9 Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan bagi para pembaca 

mengenai pengauh penerapan spontaneus group discussion terhadap kemampuan 

berfikir kritis peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila serta dapat 

dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian yang serupa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat secara praktis terkait pada 

beberapa pihak, diantaranya: 

1.4.2.1 Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

para peserta didik melalui model pembelajaran spontaneus group discussion pada 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

1.4.2.2 Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis pesert didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila melalui model pembelajaran. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah yang dijadikan sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

peserta didik pada proses pembelajaran. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawsasan, motivasi serta 

pemahaman bagi peneliti yang terkhusus sebagai calon guru. 
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